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Abstract  
The Community Service Program (PKM) aims to enhance the capacity of Micro, Small, and Medium Enterprises 
(UMKM) in digital marketing within the Creative and Modern Industry institutions (IKM) in Jombang Regency. 
This program is designed in the form of training and mentoring tailored to the needs and challenges faced by 
UMKM. The service learning method is used in this program, emphasizing the importance of partner problem-
solving through theoretical and empirical studies to be applied in the training and mentoring program. The 
service learning method includes several stages: problem analysis and needs assessment, program preparation, 
socialization, training, and evaluation. Evaluation results show that the community service program has 
achieved a high level of participant satisfaction, with most program aspects reaching a success rate of over 
90%. Additionally, the grant of digital technology devices to IKM Jombang institutions for digital content 
creation demonstrates a significant effort to support the program's sustainability. This grant is expected to 
positively impact the sales of IKM products. Thus, this program provides direct benefits to the participants and 
contributes to the sustainable development of UMKM in Jombang Regency. Overall, the PKM program has 
successfully achieved its goal of enhancing the digital marketing capacity of UMKM in Jombang Regency 
through a comprehensive and empirical approach. The support in the form of technology grants strengthens 
the program's outcomes and opens opportunities to provide long-term positive impacts. This success indicates 
that the PKM program is effective in improving the knowledge, skills, and understanding of its partners. 
 
Keywords: digitalization, UMKM, independent entrepreneurs, modern creative industries 
 
Abstrak  
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas UMKM dalam 
aspek pemasaran digital di lembaga Industri Kreatif dan Modern (IKM) Kabupaten Jombang. Program ini 
dirancang dalam bentuk pelatihan dan pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan 
yang dihadapi oleh UMKM. Metode service learning digunakan dalam program ini, dengan menekankan 
pentingnya penyelesaian masalah mitra melalui kajian teoritis dan empiris untuk diterapkan dalam program 
pelatihan dan pendampingan. Metode service learning mencakup beberapa tahapan diantaranya: analisis 
masalah dan need assessment, penyusunan program, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat berhasil mencapai tingkat kepuasan yang 
tinggi dari peserta, dengan mayoritas aspek program mencapai tingkat keberhasilan di atas 90%. Selain itu, 
hibah berupa perangkat teknologi digital kepada lembaga IKM Jombang untuk pembuatan konten digital 
menunjukkan upaya signifikan dalam mendukung keberlanjutan program. Hibah ini diharapkan memberikan 
dampak positif dalam peningkatan penjualan produk-produk IKM. Dengan demikian, program ini tidak hanya 
memberikan manfaat langsung kepada para peserta, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan UMKM 
yang berkelanjutan di Kabupaten Jombang. Secara keseluruhan, program PKM berhasil mencapai tujuannya 
dalam meningkatkan kapasitas pemasaran digital UMKM di Kabupaten Jombang melalui pendekatan 
komprehensif dan empiris. Dukungan berupa hibah teknologi memperkuat hasil program dan membuka 
peluang untuk memberikan dampak positif dalam jangka panjang. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 
program PKM efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman para mitra. 
 
Kata kunci: digitalisasi, UMKM, wiruusahawan mandiri, industri kreataif modern
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1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam pembangunan 
ekonomi suatu bangsa.  UMKM dituntut untuk mampu melakukan mengembangkan produk 
dengan cepat melalui inovasi dalam berbagai lini usaha (Norashidah Hashim & Faudzi, 2023). 
Pada masa pandemi, UMKM telah terbukti berhasil menjadi tulang punggung kemajuan ekonomi 
dengan mendorong digitalisasi  disemua aspek (Subawa et al., 2022). Inovasi dan keunggulan 
kompetitif yang dimiliki UMKM menjadi factor penting dalam meningkatkan kinerja dan 
produktifitas di era digital (Susanti et al., 2023). Adopsi teknologi membantu UMKM mencapai 
pasar yang lebih luas dan meningkatkan efisiensi dan tata kelola usaha (Loo et al., 2023). Urgensi 
inovasi dalam menciptakan keunggulan bagi UMKM merupakan proses peningkatan efektivitas 
dalam menghadapi pasar yang semakin kompetitif dan cepat berubah (Zaverzhenets & Łobacz, 
2021). Di sisi lain, lembaga pemerintah selalu diarahkan untuk aktif mendukung dan mendorong 
perkembangan wirausaha generasi mileneal yang memiliki potensi untuk menciptakan bisnis 
dengan daya saing global (Arora & Siddiqui, 2022).  Program-program pemerintah secara umum 
bertujuan untuk meringankan, melindungi, dan memberdayakan UMKM agar memiliki potensi 
berkelanjutan untuk menjadi terobosan bagi kebangkitan sektor UMKM (Koeswahyono et al., 
2022). Selain itu, faktor produk ramah lingkungan juga dapat membantu UMKM meningkatkan 
kualitas produk dan mencapai kesuksesan dalam sistem ekonomi yang berkelanjutan (Hu et al., 
2023).  

Pada aspek manajerial, peran kepemimpinan kewirausahaan secara signifikan meningkatkan 
perilaku inovatif kewirausahaan, yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan daya saing 
produk (Srimulyani et al., 2023). Studi juga menunjukkan bahwa kemampuan dalam hal inovasi 
memiliki dampak yang lebih besar dari pada keterampilan pemasaran terhadap kinerja UMKM, 
hal ini menegaskan bahwa inovasi merupakan unsur penting dalam pengembangan sektor UMKM 
(Sari et al., 2023).  Dalam upaya meningkatkan kemampuan manajerial, diperlukan penyuluhan 
tentang teknologi tepat guna, pelatihan pengelolaan keuangan, dan produksi (Kadarisman, 2019). 
Studi menunjukkan bahwa UMKM memiliki perilaku yang tidak menentu dalam hal investasi 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan memerlukan dukungan eksternal untuk 
mengintegrasikan transformasi digital ke dalam strategi perusahaan secara keseluruhan (Ulas, 
2019).  UMKM memiliki dampak signifikan dalam mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia 
secara langsung maupun tidak langsung (Nursini, 2020).  Transformasi digital membuka peluang 
baru bagi pelaku UMKM, baik yang baru maupun yang sudah lama berkecimpung dalam bisnis, 
melalui pemasaran online yang lebih mudah diakses dan hemat biaya pada platform seperti 
Instagram, Facebook, dan Google Business (Suyanto et al., 2023).  Perubahan pola konsumsi 
masyarakat saat ini juga berpengaruh terhadap  perubahan persaingan usaha dan lingkungan 
usaha yang mendorong UMKM untuk mengadopsi teknologi dalam menjalankan usahanya (Fauzi 
& Sheng, 2022). Disisi lain inovasi dalam aspek pemasaran produk mempengaruhi kinerja dan 
inovasi organisasi berperan sebagai kontributor utama yang berdampak signifikan terhadap 
kinerja UMKM (Sudjatmoko et al., 2023).  

Perkembangan Internet telah memunculkan  strategi pemasaran digital baru yang  dapat 
dimanfaatkan baik oleh UMKM maupun perusahaan besar (Saura et al., 2023). UMKM perlu 
melakukan adopsi teknologi untuk membantu manajemen dalam menganalisis risiko, bisnis, 
pemasaran, dan manajemen tenaga kerja  untuk mencapai efisensi sumberdaya (Mukesh Kumar 
Rakesh D. Raut & Choubeyt, 2022). Pemasaran digital menghadirkan lingkungan dan tantangan 
yang berbeda dalam entitas usaha yang menekankan pentingnya persaingan produk yang lebih 
inovatif dan kompetitif (Abbas et al., 2024).  Adopsi e-commerce dapat berpengaruh signifikan 
terhadap keberlanjutan kinerja bisnis UMKM (Yacob et al., 2021), dan juga dapat mengeksplorasi 
peluang bisnis lebih cepat (Su et al., 2023).  Penggunaan strategis pemasaran dalam sosial media 
merupakan bagian penting dari kemampuan penginderaan pasar, meningkatkan kemampuan 
menghubungkan UMKM dan pelanggan secara langsung  (Cao & Weerawardena, 2023).   Selain 
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itu hubungan pelanggan dan perilaku kolaborator sangat penting dalam digitalisasi dan 
manajemen UMKM, khususnya bagi mereka yang menerapkan kewirausahaan berbasis  digital 
(Franco et al., 2021). Pada aspek membangun interaksi dengan pelanggan, memberikan dedikasi 
waktu secara khusus untuk berinteraksi dengan pelanggan dalam pengembangan produk akan 
menghasilkan peningkatan kinerja secara keberlanjutan (Salvador et al., 2023).  

Pada negara berkembang penerapan digitalisasi dihadapkan kendala seperti lemahnya 
landasan kelembagaan, masalah industri tertentu, dan biaya (Huy-Cuong Vo Thai Trinh Hoang 
Hong Hue & Vo, 2023). Disisi lain UMKM dengan tingkat kematangan digital yang tinggi mampu 
merespons tantangan dengan mempercepat transisi menuju perusahaan yang terdigitalisasi pada 
berbagai aspek  (Priyono et al., 2020). Peran UKM dan ICT telah muncul sebagai pilihan yang tak 
terelakkan dalam pembangunan berkelanjutan (Ozturk et al., 2024). Dalam lingkungan digital, 
kunci positioning perusahaan adalah pemasaran digital, yang dikaitkan dengan faktor-faktor 
seperti inovasi, ketangkasan organisasi, dan kemampuan manajerial, yang sangat penting dalam 
strategi organisasi (Wu et al., 2024). Penerapan teknologi digital berorientasi positif untuk 
memodifikasi proses bisnis agar mempu menghasilkan UMKM yang lebih gesit dan mampu 
merespon perubahan mendadak yang terjadi dipasar (Marino-Romero et al., 2024). Pelaku UMKM 
harus memiliki komitmen untuk memanfaatkan teknologi digital baru, meningkatkan 
kemampuan digital, memperkuat pembelajaran organisasi, menumbuhkan iklim kompetitif yang 
positif, (Wang et al., 2024). Berdasarkan pada kajian penelitian diaatas  kemampuan pemasaran 
digital sangat penting bagi UMKM untuk dapat bersaing dan melakukan pengembangan usaha. 
Lembaga industri kreatif modern (IKM) jombang dipilih dengan memperhatikan potensi, 
permasalahan dan dampaknya pada Masyarakat. UMKM di bawah naungan Lembaga IKM 
Jombang sejak 2015 sampai sekarang telah melakukan pendampingan kepada pelaku usaha 
hampir di seluruh kecamatan di kabupaten jombang dan berhasil menumbuhkan 30 pengusaha 
baru mulai dari nol sampai mandiri, dan mengembangkan pelaku usaha konvensional menjadi 
berkembang secara modern. 

 Wawancara yang telah dilakukan sebagai analisis permasalahan pada ketua Lembaga IKM 
jombang, diketahui bahwasannya masih terdapat beberapa permasalahan dalam prospek 
pegembangan kedepan diantara adalah rendahnya pengetahuan pelaku UMKM tentang teknologi 
serta platform digital dalam pemasaran produk dan mengunggahnya dalam situs e-commerce 
serta memaksimalkan penggunaaan fitur yang disediakan pada marketplace. Penguatan kapasitas 
tentang prinsip digital marketing sangatlah penting, hal ini dikarenakan persaingan digital tidak 
sama dengan pasar tradisional atau offline market.  Penggunaan strategi pemasaran tradisional 
diprediksi sudah tidak efektif apabila memperhatikan kemajuan teknologi dan perubahan cara 
konsumen untuk memperoleh informasi terkait suatu produk barang atau jasa (Theoharakis et 
al., 2024). Dalam lingkungan pemasaran tradisional apabila seseorang tidak cocok dengan harga 
maka mereka akan berpindah ke toko sebelah untuk melihat barang yang sama. Namun dalam 
pemasaran digital, apabila tidak cocok dengan harga, maka akan di cari perbandingan harganya 
hanya dengan satu kali klik untuk pindah barang lain. Hal ini menjadi perhatian yang perlu 
disiasati oleh pelaku UMKM dalam merancang strategi pemasaran yang tepat.  Selain itu belum 
maksimalnya penggunaan pemasaran berbasis sosial media diantaranya bahwa pelaku UMKN 
yang mempunyai  akun Instagram itu tidak cukup, punya foto bagus saja tidak cukup. Akan tetapi 
harus ada kreativitas. Mengetahui bagaimana membuat copywriting yang baik, membuat cerita 
yang baik dan harus tahu logika, dan algoritma suatu platform digital. Lingkungan ekonomi digital 
mempunyai dampak positif terhadap berbagai proses inovasi, tidak hanya mendorong penemuan 
produk terbaru, namun juga mendorong desain penampilan produk menjadi lebih menarik 
(Qinqin et al., 2023). 

Transformasi digital pada UMKM merupakan suatu keharusan untuk dapat mencapai 
pertumbuhan dan daya saing produk di pasar global (Affandi et al., 2024). Program pengabdian 
kepada masyarakat yang berfokus pada digitalisasi produk UMKM memiliki potensi besar untuk 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan daya saing dan kapasitas wirausaha mandiri di 
kalangan pelaku UMKM. Dengan memanfaatkan teknologi digital, UMKM dapat memperluas 
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jangkauan pasar mereka, meningkatkan efisiensi operasional, dan lebih responsif terhadap 
perubahan pasar yang cepat. Selain itu penerapan e-commerce akan memberikan pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran digital (Salah & Ayyash, 2024).  Program 
pengabdian kepada masyarakat ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemandirian 
ekonomi masyarakat. Kemandirian ekonomi masyarakat sangat diperlukan guna meningkatkan 
keberdayaan rumah tangga dan ketahanan ekonomi masyarakat dalam mengisi pembangunan 
nasional (Ridwan et al., 2019). 

2. METODE  

Service Learning dipilih sebagai metode pelaksanaan yang digunakan dalam program 
pengabdian kepada masyarakat ini, metode ini memberikan ruang yang dominan pada aspek 
praktis dengan berdasar pada experiental learning (Afandi et al. 2022). Implementasi dan analisis 
kajian teoritik dilakukan sebagai upaya dalam menyelesaikan masalah mitra sehingga dapat 
berdampak pada peningkatakn pengetahuan dan keterampilan masyarakat/mitra. Selain itu, 
(Syamsudduha & Tekeng, 2017) juga menyatakan bahwa service learning sebagai sebuah metode 
yang mengkombinasikan antara kajian teori kedalam program pengabdian masyarakat. 
Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan melalui program pelatihan dan pendampingan yang 
disesuaikan dengan analisis masalah dan menetapkan prioritas sesuai dengan kesepakatan 
bersama lembaga industry kreatif modern kabupaten jombang. Susunan materi tersebut 
didasarkan atas beberapa kajian penelitian yang terkait dengan program utama pengabdian 
untuk dapat diadopsi dengan baik, diantaranya adalah 1) Digital marketing dan e-commerce 
(Affandi et al., 2024; Shams et al., 2024; Suyanto et al., 2023; Zimmermann et al., 2024) , 2) strategi 
pemasaran digital (Avelar et al., 2024; Ma & Gu, 2024; Saura et al., 2023), 3) Manajemen keuangan 
UMKM (Kadarisman, 2019; Swatdikun et al., 2024). Tahapan yang dilakukan meliputi: analisis 
masalah dan need assessment, penyusunan program, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi program 
yang digambarkan dalam gambar 1 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      Gambar 1. Tahapan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Adapun tahapan dalam program pengabdian kepada masyarakat tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

1) Analisis masalah dan need assessment 

- survey dan wawancara dengan ketua Lembaga IKM Jombang dan pelaku UMKM untuk 

memahami kebutuhan dan tantangan dalam pemasaran digital 

- analisis gap keterampilan pemasaran digital yang dimiliki saat ini dengan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan pemasaran produk yang efektif 

- studi literatur dan kajian terkait dengan pemasaran digital dan praktik baik dari UMKM 

yang telah sukses dalam penerapan strategi pemasaran digital 
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2) Penyusunan program  

- menentukan tujuan yang ingin dicapai yaitu meningkatkan pemahaman tentang 

pemasaran digital, keterampilan menggunakan media pemasaran digital dan 

kemampuan untuk merancang dan melaksanakan  pemasaran digital. 

- mengembangkan kurikulum program pelatihan yang mencakup materi pengenalan 

pemasaran digital, penggunaan media sosial untuk pemasaran, SEO dan pembuatan 

konten digital 

- menyusun jadwal program pelatihan dan pendampilangan 

3) Sosialisasi 

- melaksanakan presentasi dan workshop awal untuk memerkenalkan program, tujuan, 

manfaat dan rencana pelatihan kepada peserta dan pemangku kepentingan 

- menjalin Kerjasama dengan asosiasi UMKN lokal dan Lembaga terkait 

4) Pelatihan dan Pendampingan 

- memberikan pelatihan dan pendampingan secara intensif selama program dilaksanakan 

untuk memastikan para pelaku UMKM dapat menerapkan keterampilan yang dipelajari 

dengan baik 

- pelatihan dilakukan dengan pendekatan service learning yang menekankan pada 

pembelajaran praktik dan kolaboratif 

- sesi pelatihan meliputi ceramah, diskusi kelompok, studi kasus, dan Latihan praktis 

dalam menggunakan media pemasaran digital 

5) Evaluasi Program 

- Pengukuran keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat di ukur melalui 

angket self-assessmen terkait dengan keterampilan digital marketing, angket 

ketercapaian program dan angket kepuasan mitra.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan metode kegiatan yang telah ditetapkan, berikut ini akan di uraikan rangkaian 
tahapan dan hasil dari setiap kegiatan. 

A. Tahap analisis masalah, penyusunan program dan sosialisasi telah dilakukan sebagai bentuk 

koordinasi awal pada tanggal 4 – 2 Mei 2023 dan menghasilkan beberapa pemahaman 

bersama dengan dengan tujuan:  

a) Mensosialisasikan program pengabdian masyarakat kepada seluruh pihak yang terlibat 

dalam kegiatan. 

b) Membangun pemahaman bersama mengenai tujuan, visi, dan peran masing-masing pihak 

c) Mengidentifikasi harapan, kebutuhan, dan tantangan yang dihadapi oleh UMKM  

d) Menyusun rencana kerja bersama dan jadwal pelaksanaan proyek 

e) Memastikan semua pihak siap bekerja sama secara efektif untuk mencapai tujuan 

program yang ditetapkan. 

 

B. Pelatihan dan Pendampingan 

 Sesi pertama pelatihan  tentang pemahaman dasar marketing dalam e-commerce.  
Kesiapan digital menjadi semakin penting UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya agar 
tetap kompetitif (Pingali et al., 2023) Tim pelaksaaan abdimas dan Instruktur  menjelaskan 
konsep-konsep kunci seperti segmen pasar, target audiens, dan branding. E-commerce 
merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan oleh UMKM untuk mendongkrak kinerja 
bisnis di era digital saat ini (Martini et al., 2023). Pelatihan menggunakan contoh kongkret dari 
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UMKM yang telah berhasil menerapkan konsep-konsep digital marketing dalam bisnis mereka. 
Peserta mulai memahami betapa pentingnya memiliki pemahaman yang kuat tentang siapa 
pelanggan mereka dan bagaimana mereka dapat memenuhi kebutuhan mereka dengan lebih baik. 

 

 

Gambar 1. Sesi Pelatihan Digital Marketing 

Selanjutnya, sesi berfokus pada strategi pemasaran online. Penelitian mengungkapkan bahwa 
integrasi media sosial terbukti memiliki korelasi positif langsung dengan kinerja UMKM (Bruce et 
al., 2023). Instruktur menyoroti pentingnya internet dalam mencapai pelanggan potensial di era 
digital ini. Para peserta diajarkan cara membuat dan mengelola media sosial bisnis, memahami 
algoritma pencarian, dan meluncurkan kampanye iklan online yang efektif.  Pemanfaatan sumber 
daya digital melalui pemasaran digital menjadi salah satu pilihan untuk dapat menjangkau 
pelanggan, membangun interaksi dengan pelanggan secara real time dan pada akhirnya mencapai 
kepuasan pelanggan (Zahara et al., 2023). Peserta mulai melihat potensi besar dalam 
memanfaatkan platform online untuk memperluas jangkauan bisnis mereka. Sesi praktik adalah 
momen yang sangat dinanti-nantikan, di mana para peserta diberikan tugas untuk merancang 
rencana pemasaran untuk produk mereka. Instruktur memberikan umpan balik konstruktif dan 
berbagi wawasan tambahan untuk memperbaiki strategi mereka. 

C. Evaluasi Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

Untuk mengukur pemahaman digital marketing, peserta pelatihan diminta untuk mengisi 
kuisioner self-assesment sebagaimana disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Self-assessment digital marketing 

No Butir Kuisioner N ∑N Presentase 

1 Saya memahami konsep pasar dalam konteks digital 
marketing produk 

59 68 86,76 % 

2 Saya memiliki pemahaman tentang berbagai saluran 
digital yang dapat digunakan untuk memasarkan 
produk 

61 68 89,70 % 

3 Saya memahami pentingnya konten pemasaran yang 
baik dalam digital marketing produk 

65 68 95,58 % 

4 Saya memahami konsep optimisasi mesin pencari 
(SEO) dalam konteks digital marketing produk 

60 68 88,23 % 

5 Saya memahami peran media sosial dalam digital 
marketing produk 

62 68 91,17 % 
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No Butir Kuisioner N ∑N Presentase 

6 Saya memahami pentingnya analisis data untuk 
mengukur keberhasilan kampanye digital marketing 
produk 

58 68 85,29 % 

7 Saya memiliki pemahaman tentang pentingnya 
personalisasi dan pengalaman pengguna dalam digital 
marketing produk 

63 68 92,64 % 

8 Saya memiliki pemahaman tentang pentingnya 
penggunaan teknologi seperti AI dan big data dalam 
digital marketing produk 

61 68 89,7 % 

9 Saya memahami konsep pemasaran influencer dan 
bagaimana menggunakannya dalam digital marketing  

61 68 89,7 % 

10 Saya memiliki pemahaman tentang pentingnya 
customer journey dan bagaimana mengoptimalkannya 
dalam digital marketing produk 

62 68 91,17 % 

 

Berdasarkan tabel 1 ditas dapat dipahami bahwa mitra UMKM memiliki pemahaman yang kuat 
terhadap berbagai aspek dalam digital marketing. Sebanyak 86.76% responden memahami 
konsep pasar dalam konteks digital marketing, sementara 89.70% mengerti berbagai saluran 
digital yang bisa digunakan untuk memasarkan produk. Pemahaman terhadap pentingnya konten 
pemasaran yang baik sangat tinggi, mencapai 95.58%, yang menandakan kesadaran akan 
kekuatan konten dalam menarik dan mempertahankan pelanggan. Selain itu, 88.23% responden 
memahami konsep optimisasi mesin pencari (SEO), menunjukkan pentingnya teknik ini untuk 
meningkatkan visibilitas digital produk mereka. Sebanyak 91.17% responden menyadari peran 
media sosial dalam strategi pemasaran digital, menegaskan pengakuan akan efektivitas platform 
ini. Hal ini selaras dengan penelitian   (Ma & Gu, 2024) yang menyatakan bahwa UMKM harus 
mengembangkan strategi pemasaran komprehensif berorientasi pelanggan melalui berbagai 
sarana yang tersedia. Pemahaman tentang pentingnya analisis data untuk mengukur keberhasilan 
kampanye digital marketing juga cukup tinggi, dengan 85.29% responden menyatakan mereka 
mengerti konsep ini.  

Lebih lanjut, 92.64% peserta mengerti pentingnya personalisasi dan pengalaman pengguna 
dalam digital marketing, menunjukkan pemahaman bahwa pengalaman pelanggan yang 
disesuaikan dapat meningkatkan keterlibatan. Penggunaan teknologi seperti AI dan big data 
dalam digital marketing juga dipahami oleh 89.70% peserta, menandakan pengetahuan akan 
pentingnya inovasi teknologi. Konsep pemasaran influencer dipahami oleh 89.70% peserta, 
mencerminkan kesadaran akan manfaat dari kolaborasi dengan influencer. Terakhir, 91.17% 
peserta menyadari pentingnya customer journey dan bagaimana mengoptimalkannya dalam 
pemasaran digital, menandakan pengakuan luas akan pentingnya memetakan dan 
mengoptimalkan perjalanan pelanggan untuk meningkatkan efektivitas pemasaran digital. Secara 
keseluruhan, hasil ini mencerminkan pemahaman yang baik dan kesadaran tinggi peserta 
program pengabdian kepada masyarakat terhadap berbagai elemen dalam strategi pemasaran 
digital, menunjukkan kesiapan mereka dalam menerapkan praktik-praktik terbaik di bidang ini. 
UMKM dapat memanfaatkan peluang dari perkembangan teknologi melalui inovasi serta 
keterbukaan terhadap ide-ide baru dalam pengembangan bisnis (Quinton et al., 2018). Strategi 
pemasaran digital menggunakan e-commerce menawarkan fleksibilitas waktu, bebas biaya 
operasional dan sewa, serta hanya memerlukan pendaftaran toko online(Abriyoso et al., 2023). 
Di akhir pelatihan peserta diminta mengisi kuisioner tentang ketercapaian dan kepuasan mitra 
terhadap program pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut: 
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Tabel 2. Penilaian Ketercapaian Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Butir Kuisioner N ∑N Presentase 

1 Pengetahuan yang diperoleh mitra setelah mengikuti 
kegiatan 

66 68 97,05 % 

2 Keterampilan yang diperoleh mitra setelah mengikuti 
kegiatan 

63 68 92,64 % 

3 Antusiasme mitra terhadap kegiatan 66 68 97,05 % 

4 Partisipasi mitra dalam mengikuti kegiatan 64 68 94,11 % 

5 Perilaku mitra selama mengikuti program 64 68 94,11 % 

6 Keaktifan mitra selama mengikuti kegiatan 62 68 91,17 % 

7 Tingkat pemahaman mitra setelah mengikuti kegiatan 62 68 91,17 % 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dipahami bahwa mayoritas aspek yang dinilai mencapai tingkat 
keberhasilan yang tinggi, dengan persentase keberhasilan melebihi 90% untuk hampir semua 
kategori. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan atau program yang dilakukan telah efektif dalam 
mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan, baik itu dalam meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, antusiasme, partisipasi, perilaku, keaktifan, maupun pemahaman para mitra yang 
terlibat. Selanjutnya terkait dengan kepuasan mitra terhadap program pengabdian kepada 
masyarakat disajikan dalam tabel 3 dibawah ini : 

Tabel 3. Kepuasan mitra 

No Butir Kuisioner N ∑N Presentase 

1 Kepuasan anda terhadap sosialisasi program 
pengabdian kepada masyarakat 

67 68 98,52 % 

2 Kepuasan anda terhadap jenis kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan 

64 68 94,11 % 

3 Kepuasan anda terhadap kesesuaian jenis kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dengan kebutuhan 
kelompok 

63 68 92,64 % 

4 Kepuasan anda terhadap pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki oleh dosen pelaksana 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

65 68 95,58 % 

5 Kepuasan anda terhadap cara dosen menyampaikan 
materi pengabdian kepada masyarakat 

64 68 94,11 % 

6 Kepuasan anda terhadap pengetahuan dan 
keterampilan yang anda peroleh setelah mengikuti 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

65 68 95,58 % 

7 Kepuasan anda terhadap manfaat jenis kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat UT bagi kelompok 

63 68 92,64 % 

8 Kepuasan anda terhadap ketepatan pemilihan jenis 
kegiatan untuk membantu memecahkan permasalahan 
kelompok 

67 68 98,52 % 

9 Kepuasan anda terhadap sikap dan perilaku dosen 
selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
berlangsung 

68 68 100 % 
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Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa secara keseluruhan, partisipan mengekspresikan 
tingkat kepuasan yang tinggi terhadap berbagai aspek program tersebut. Dari total 68 responden, 
presentase kepuasan berkisar antara 92,64% hingga 100% untuk setiap butir pertanyaan dalam 
kuisioner. Meskipun demikian, terdapat perbedaan dalam tingkat kepuasan antara berbagai 
aspek pengabdian kepada masyarakat. Salah satu aspek yang menunjukkan tingkat kepuasan 
yang sedikit lebih rendah adalah manfaat jenis kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi 
kelompok, dengan presentase kepuasan mencapai 92,64%. Namun, aspek lainnya seperti sikap 
dan perilaku dosen selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung mendapat nilai 
kepuasan maksimal yaitu 100%, menunjukkan keberhasilan dalam aspek tersebut. Secara 
keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa pengabdian kepada masyarakat telah mampu 
memberikan kepuasan yang tinggi kepada partisipan, namun ada potensi untuk meningkatkan 
manfaat yang dirasakan oleh kelompok peserta melalui penyesuaian jenis kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang ditawarkan dimasa yang akan datang. 

 

 

Gambar 1. Penyerahan Barang Hibah Program PK 

Dalam upaya mendukung keberlanjutan program, Tim pengabdian kepada masyarakat 
memberikan hibah berupa 1 unit handphone dan 1 unit laptop kepada lembaga IKM Jombang 
untuk dapat membuat konten digital yang dapat berdampak pada peningkatan penjualan produk   

4. KESIMPULAN  

Secara keseluruhan program pelatihan dan pendampingan yang dilakukan berhasil 
mencapai tingkat kepuasan yang tinggi dari peserta. Dari hasil penilaian ketercapaian program 
dan kepuasan mitra, mayoritas aspek yang dinilai mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi, 
dengan persentase keberhasilan melebihi 90% untuk hampir semua kategori. Hal Ini 
menandakan bahwa program yang dilakukan efektif dalam mencapai tujuan-tujuan yang 
ditetapkan, baik itu dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, antusiasme, partisipasi, 
perilaku, keaktifan, maupun pemahaman para mitra yang terlibat. Meskipun terdapat perbedaan 
dalam tingkat kepuasan antara berbagai aspek, secara keseluruhan, program ini telah mampu 
memberikan kepuasan yang tinggi kepada partisipan. Selanjutnya, adanya hibah berupa 
perangkat teknologi yang diberikan kepada lembaga IKM Jombang untuk membuat konten digital 
juga menunjukkan upaya untuk mendukung keberlanjutan program ini dan potensi untuk 
memberikan dampak positif dalam peningkatan penjualan produk. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat dan potensi pengembangan 
UMKM di masa yang akan datang. Inovasi program  secara berkelanjutan diperlukan untuk  
sebagai  
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